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Abstract. This study aims to examine and analyze good corporate governance on 

profitability in Islamic commercial banks in Indonesia, where good corporate governance 

is proxied by the audit committee, Sharia supervisory board, board of commissioners, and 

independent board of commissioners, and profitability is proxied by return on equity. The 

population of this study is Islamic commercial banks that have been registered with the 

Financial Services Authority (OJK) in the 2018-2022 period. This study uses secondary 

data in the form of annual reports and GCG reports from Islamic commercial banks for 

the 2018-2022 period taken from the IDX, where the research sample is 9 Islamic 

commercial banks, so 45 data are collected. The data analysis technique used in this study 

is multiple linear analysis. The results of this study state that audit committees and 

independent commissioners have a significant effect on profitability in Islamic commercial 

banks, while the size of the Islamic supervisory board and board of commissioners has no 

significant effect on profitability in Islamic commercial banks. This research is expected to 

provide an overview of the importance of good corporate governance in optimizing 

profitability in Islamic commercial banks, and can help investors understand the factors 

that influence the profitability of Islamic banks through good corporate governance, to 

support investment decisions. 

Keywords: Audit Committee, Board of Commissioners, Board of Independent 

Commissioners, Return on Equity, Sharia Supervisory Board. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis good corporate 

governance terhadap profitabilitas pada bank umum syariah di indonesia, dimana good 

corporate governance diproksikan oleh komite audit, dewan pengawas syariah, dewan 

komisaris, dan dewan komisaris independen, serta profitabilitas yang diproksikan oleh 

return on equity. Populasi pada penelitian ini adalah bank umum syariah yang telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2018-2022. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan p tahunan dan laporan GCG 

dari bank umum syariah periode 2018-2022 yang diambil dari BEI, dimana sampel 

peneilitian ini adalah 9 bank umum syariah, sehingga data yang terkumpul sebanyak 45 

data. Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis linier 

berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwan komite audit dan komisaris 

independen berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas pada bank umum syariah, 

sedangkan ukuran dewan pengawas syariah dan dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum syariah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pentingnya tata kelola perusahaan yang baik dalam 

mengoptimalkan profitabilitas pada bank umum syariah, serta dapat membantu investor 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah melalui tata kelola 

perusahaan yang baik, untuk mendukung keputusan investasi. 

Kata Kunci: Dewan Komisaris, Dewan Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah,  

Komite Audit, Return on Equity. 
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Pendahuluan 

Bank umum syariah merupakan bank yang beroperasional berdasarkan pada prinsip-

prinsip syariah islam dan menjalaninya sesuai dengan ketentuan islam dengan menghindari 

transaksi yang berpotensi maisir, gharar, riba, dan hal lain yang dilarang oleh syariat islam 

(Situmorang & Simanjuntak, 2019).  Di indonesia, bank syariah berkembang sangatlah 

pesat, hingga tahun 2023 ini, terdapat 14 bank umum syariah yang telah terdaftar di OJK. 

Perkembangan yang pesat tidaklah lepas dari peran kinerjanya yang berkembang, dimana 

selama sepuluh tahun terakhir ini kinerja pada bank syariah mengalami pertumbuhan yang 

sangat signifikan. Menurut data statistik perbankan syariah mencatat compouded annual 

growth rate sebesar 15%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan industri perbankan 

nasional yang hanya mencatat sebesar 10% saja. Hal tersebut mengakibatkan tren untuk 

menggunakan layanan perbankan syariah meningkat dan tentunya akan menaikkan 

profitabilitas pada bank syariah (CNBC Indonesia, 2019). 

Pada era pandemi Covid-19, bank umum syariah mengalami perkembangan yang 

signifikan. Bank-bank syariah menghadapi tantangan besar dalam menjaga kualitas 

layanan dan produk mereka agar tetap bertahan di tengah pandemi (Hidayatullah, 2021). 

Meskipun terjadi penurunan penghimpunan dana pada beberapa bank syariah, namun 

mereka tetap berupaya meningkatkan layanan dengan menerapkan protokol kesehatan 

seperti menjaga jarak dan menggunakan masker. Selain itu, bank syariah juga melakukan 

peningkatan layanan berbasis teknologi, promosi, dan inovasi produk untuk tetap 

memenuhi kebutuhan nasabah (Yanti et al., 2022).  

Dalam menjaga eksistensi bank umum syariah di era pandemi, tingkat margin 

perndapatan haruslah tetaplah terjaga. Profitabilitas yang baik memungkinkan bank umum 

syariah untuk menjaga keberlanjutan operasionalnya. Dalam situasi yang tidak menentu 

seperti pandemi, bank perlu memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah dan menjalankan operasionalnya dengan baik (Azhari & Wahyudi, 2020). Jika 

dibandingkan dengan bank konvesional, bank umum syariah masih memiliki pangsa pasar 

yang lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional, sehingga otomatis tingkat 

margin profitabilitasnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan bank umum syariah (Siregar 

& Siregar, 2020). 

Dalam menghitung profitabilitas, Return on equity (ROE) dapat menjadi acuan yang 

berguna dalam mengukur profitabilitas karena mencerminkan seberapa efisien perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal yang dikelola perusahaan (Fitrianingsih & Asfaro, 

2022). Diketahui bahwa bank umum syariah memiliki fluktuasi yang relatif stabil jika 

dibandingkan dengan bank konvensional, hal tersebut dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Chart ROE Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Dari grafik perhitungan ROE diatas dikatakan bahwa bank umum syariah mengalami 

fluktuasi dalam tingkat pengembalian ekuitas (ROE) dari tahun 2018 hingga 2022, dengan 

peningkatan yang terlihat setelah tahun 2020. Pada sisi lain, bank konvensional 

menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam ROE setiap tahun, dengan lonjakan 

terbesar terjadi pada tahun 2022. Meskipun bank umum syariah memiliki ROE yang lebih 

rendah secara umum, mereka berhasil mengalami peningkatan, sementara bank 

konvensional telah mencapai tingkat ROE yang lebih tinggi dengan pertumbuhan yang 

konsisten selama periode yang sama. Tren ini mungkin mencerminkan strategi dan kondisi 

yang berbeda di antara kedua jenis bank tersebut. Jadi dapat diketahui bahwa fluktuasi ROE 

dari bank umum syariah lebih moderat daripada bank konvensional. 

Tentunya banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

profitabilitas bank umum syariah, salah satunya adalah tata kelola perusahaan yang baik 

atau good corporate governance (GCG) (Effendi, 2018). Dalam penerapan good corporate 

governance tentunya terdapat beberapa organ penting yang menjadi penentu utama 

bagaimana bank syariah ini berjalan. Dengan adanya peran dari organ-organ penting 

tersebut, diharapkan nantinya dapat menjalankan tata kelola perusahaan yang baik secara 

optimal. Komite audit merupakan salah satu bagian organ penting dalam mengelola 

Perusahaan yang baik. Komite audit dalam Good Corporate Governance (GCG) pada bank 

umum syariah sangat penting karena mereka memastikan transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan bank terhadap prinsip-prinsip syariah (Indriyani & Asytuti, 2019). 

Selain itu, dewan komisaris dan dewan komisaris independen juga menjadi faktor 

penting dalam menjaga stabilitas tata kelola Perusahaan dalam hal optimalisasi profit 

(Muhammad et al., 2019). Dewan komisaris bank syariah memiliki peran kunci dalam 

mengawasi dan memberikan arahan strategis kepada manajemen, dimana dewan komisaris 

harus mengadakan rapat atau pertemuan yang membahas tentang evaluasi kebijakan, 

strategi perusahaan, dan akuntabilitas pada bank syariah (Jannah, 2019). Sedangkan, dewan 

komisaris independen, membantu memastikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

besar dalam pengambilan keputusan, mengurangi konflik kepentingan, dan memperkuat 

pengawasan terhadap manajemen bank syariah, sehingga mendukung praktik GCG yang 

efektif, dimana dalam hal ini dewan komisaris independen merupakan anggota dewan 
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komisaris yang tidak memilki hubungan kepengurusan atau kepemilikan saham (Eksandy, 

2018). 

Untuk memastikan berjalannya syariat islam dalam kegiatan operasionalnya, guna 

menjaga tata kelola perusahaan yang baik, dewan pengawas syariah merupakan salah satu 

organ yang berfungsi dalam memenuhi kepatuhan syariah pada bank umum syariah yang 

didasarkan pada prinsip fiqh muamalah. Tugas dan tanggung jawab dewan pengawas 

syariah telah diatur di dalam Peraturan bank indonesia No.11/33/PBI/2009, dimana 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS diwujudkan dalam bentuk pengawasan 

terhadap kepatuhan pada prisnsip syariah (Muhammad et al., 2019). 

Teori keagenan menjelaskan relasi antara pemilik (principal) dan agen, dimana pemilik 

memberikan wewenang kepada agen untuk mengambil keputusan dan melaksanakan tugas 

atas nama pemilik (Adila & Susilowati, 2021). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

manajemen bank bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham dan prinsip-

prinsip syariah, serta mencegah potensi konflik kepentingan. Dalam konteks ini, 

pengawasan dan transparansi menjadi kunci dalam menjaga kepatuhan dan keberlanjutan 

bank syariah (Nugroho & Bararah, 2018). 

Untuk memastikan keakuratan dalam menghasilkan informasi yang relevan bagi 

pemegang saham, komite audit berperan dalam mengawasi laporan keuangan Perusahaan. 

Melalui pengawasan yang ketat, komite audit membantu memastikan bahwa ROE 

perusahaan mencerminkan kinerja yang sebenarnya dan memberikan informasi yang 

relevan bagi pemegang saham (Fitrianingsih & Asfaro, 2022). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Effendi (2018), menyatakan bahwa banyaknya komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap ROE, karena perannya dalam mencegah Tindakan fraud, sekaligus 

memastikan bahwa laporan keuangan  yang dihasilkan terhindar dari manipulasi.  

 

H1: Komite audit berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

Dalam hal mengevaluasi kebijakan yang diambil oleh dewan direksi, dewan komisaris 

berperan sebagai organ yang mengawasi strategi dan kebijakan perusahaan. Keputusan dan 

pengawasan yang tepat dari dewan komisaris dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, 

termasuk ROE. Dalam teori keagenan, ketika dewan komisaris mengambil keputusan yang 

mendukung pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan, hal tersebut akan meminimalkan 

potensi risiko konflik keagenan karena hal tersebut akan meningkatkan produktivitas laba 

yang dihasilkan (Marini & Marina, 2017). Selain itu, pengawasan terhadap dewan direksi 

akan semakin efektif dengan meningkatnya jumlah anggota dewan komisaris karena 

adanya beragam pandangan dan pilihan yang dapat memberikan perspektif yang lebih kaya 

bagi dewan direksi, maka dari itu jumlah anggota dewan direksi memberikan kontribusi 

yang cukup signifikan terhadap ROE (Lumbanraja, 2021). 

 

H2: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

Untuk menjaga kemurnian perusahaan dari konflik agensi yang melibatkan hubungan 

kekeluargaan, dewan komisaris independen menjadi salah organ penting dalam 

perusahaan, khususnya dalam lingkup bank umum syariah, dikarenakan dewan komisaris 

independen tidak memiliki ikatan kekeluargaan dengan manajemen, serta melakukan 

pengawasan dan perlindungan terhadap para pemegang saham (Pangestu & Santoso, 2021). 

Sementara itu, keberhasilan dewan komisaris independen dalam meminimalisir potensi 

konflik keagenan, dapat berdampak positif terhadap profitabilitas dikarenakan 

peningkatakan jumlah nasabah dan ketertiban di dalam kegiatan operasionalnya dapat 
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meningkatkan jumlah dana yang dikelola oleh bank sehingga margin laba yang didapatkan 

akan meningkat (Saifi, 2019).  

 

H3: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

Dalam usaha untuk mematuhi kepatuhan kepada syariat islam, dewan pengawas 

syariah berperan sebagai organ yang bertugas memastikan perusahaan patuh terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Dewan pengawas syariah pada hakikatnya berfungsi untuk 

memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan prinsip-prinsip syariah, 

sehingga konflik keagenan akan terminimalisir dan meningkatkan integritas bank syariah 

(Anggreni et al., 2022). Selain itu, efektifitas dan jumlah yang proporsional dari dewan 

pengawas syariah dapat meningkatkan kepercayaan nasasbah dan sustainability bank 

syariah (Saifi, 2019). Maka dari itu, peranan DPS memastikan kepatuhan syariah dapat 

mencerminkan kinerja finansial perusahaan yang penting untuk memenuhi harapan 

pemegang saham sehingga profit yang optimal akan tercapai  (Pangestu & Santoso, 2021). 

 

H4: Dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap return on equity 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

Model Regresi: 

Y =  + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3+4 X4+e 

 
Keterangan: 

Y  = ROE 

X1  = Komite Audit 

X2  = Dewan Komisaris 

X3  = Dewan Komisaris Independen 

X4 = Dewan Pengawas Syariah 

 = konstanta 

e  = error 

 

Metode Penelitian  

 Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh good 

corporate governance yang diproyeksikan dengan menggunakan empat proksi yaitu, 

komite audit, dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan ukuran komisaris independen 

terhadap profitabilitas (ROE).  

Variabel dependen (Y) yang digunakan pada penelitian ini adalah profitabilitas yang 

diproyeksikan oleh return on equity. Return on equity merupakan rasio yang bertujuan 

untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan modal yang dimiliki (Situmorang & Simanjuntak, 2019). Berikut adalah 

rumus dari perhitungan ROE: 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
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Variabel independen (X) yang digunakan di dalam penelitian ini adalah good corporate 

governance yang diproyeksikan dan diukur menggunakan empat proksi. Proksi tersebut 

terdiri dari komite audit, dewan pengawas syariah, board of commissioner (ukuran dewan 

komisaris), dan ukuran komisaris independen. 

Komite Audit (X1) merupakan organ penting yang bertugas membantu komisaris atau 

dewan pengawas syariah dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

audit (Supitriyani et al., 2020).  Pada penelitian ini, komite audit diukur dengan jumlah 

keseluruhan anggota komite audit. 

Dewan komisaris (X2) merupakan dewan yang mengawasi suatu Perusahaan dan 

mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang diambil oleh dewan direksi melalui pertemuan 

atau rapat. Ukuran dewan komisaris dapat diukur dengan jumlah angota dewan komisaris 

dalam satu periode (Marini & Marina, 2017). 

Dewan Komisaris independen (X3) adalah komisaris yang tidak memiliki kewenangan 

bisnis perusahaan. Dewan komisaris independen diukur dari prosentase komisaris 

independen terhadap total dewan komisaris yang ada (Marini & Marina, 2017).  Berikut 

adalah cara perhitungannya: 

Komisaris Independen = 
 ∑𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

∑𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
 

Dewan pengawas syariah (X4) merupakan dewan yang bertugas mengawasi kegiatan 

operasional agar sesuai dengan prinsip syariah, dimana makasimal anggota DPS minimal 

dua orang sebagaimana yang telah diatur dalam PBI 11/3/2009.  Pada penelitian ini dewan 

pengawas syariah diukur dengan jumlah keseluruhan dewan pengawas syariah (Eksandy, 

2018). 

Populasi data dari penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah tahun 2018-2022 

yang telah terdaftar di OJK. Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam 

penelitiani ini adalah teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampling data yang 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tersebut antara lain yaitu 

1. Bank umum syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan Per 31 

Desember dari tahun 2018-2022. 

2. Bank umum syariah yang telah menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2018-2022 

Berdasarakan kriteria-kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka dihasilkan 9 

bank umum syariah, dengan total sampel data sebanyak 45. Data pada penelitian ini 

didapatkan dari website perusahaan perbankan syariah yang terkait dan dari website resmi 

BEI. Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis linier 

berganda dengan pengelolahan data menggunakan aplikasi SPSS 25. 

 

Hasil dan Pembahasan (Times New Roman 11, Bold) 

  

Tabel 1. Uji Hipotesis  

 
Variabel Unstandarized 

Coefficients (β) 

Sig. 

Komite Audit (X1) 0,022 0,001 

Dewan Komisaris 

(X2) 

0,003 0,704 

Dewan Komisaris 

Independen (X3) 

0,098 0,007 

Dewan Pengawas 

Syariah (X4) 

0,017 0,246 

Uji F Sig. = 0,002  

R2 0,414  

Sumber: Data Diolah (2023) 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, variabel komite audit dan variabel dewan 

komisaris independen memilki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas, dimana 

nilai signfikansi masing-masing variabel < 0,05, sehingga H1 dan H3 dapat diterima, 

sedangkan, variabel DPS dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

dimana nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05, sehingga H2 dan H4 ditolak. 

Selain itu, berdasarkan uji F diatas, dapat dilihat nilai sig < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa di dalam penelitian ini, model regresi yang digunakan layak atau cocok 

(goodness of fit) untuk digunakan. Disisi lain, dapat dilihat bahwa besar nilai R2 sebesar 

0,414. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen di dalam 

peneilitian ini memiliki kontribusi pengaruh sebesar 41,4%, dan sisanya sebesar 58,6% 

adalah pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, komite audit dapat memberikan kontribusi 

terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Syahrul Efendi (2018), 

dimana tingginya jumlah komite audit dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. 

Dalam rangka memastikan keakuratan penyediaan informasi yang relevan bagi pemegang 

saham, peran utama komite audit adalah mengawasi laporan keuangan Perusahaan. Dengan 

melakukan pengawasan yang ketat, komite audit turut berkontribusi dalam memastikan 

bahwa profitabiltas perusahaan mencerminkan kinerja sebenarnya dan memberikan 

pemegang saham informasi yang sesuai.  

Selain itu, hasil tingkat pengawasan dan rapat yang dilakukan oleh para komite audit 

pada bank umum syariah dapat menaikkan profitabilitas, sehingga tingginya jumlah komite 

audit dapat dijadikan ukuran bahwa kinerja perusahaan akan semakin baik (Effendi, 2018). 

Hal ini tidak sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supitriyani et al., 

(2020) dimana komite audit tidak memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dewan komisaris dalam penelitian ini tidak 

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marini & Marina (2017), dimana banyaknya anggota dewan komisaris tidak 

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. Penambahan anggota dewan komisaris 

tidak selalu berdampak positif pada kualitas pengawasan. Keberhasilan pengawasan lebih 

bergantung pada kualitas anggota dewan komisaris, yang harus memiliki kompetensi, 

pengalaman, dan pengetahuan yang memadai untuk memberikan pengawasan yang efektif. 

Jika anggota tambahan tidak memenuhi syarat ini, maka peningkatan jumlah anggota tidak 

akan secara otomatis meningkatkan kualitas pengawasan yang pada akhirnya tidak akan 

memberikan apapun terhadap efektivitas operasional bank umum syariah dalam hal 

optimalisasi laba. 

Selain itu, pengawasan oleh dewan komisaris yang nantinya akan menghasilkan 

beragam pandangan dan pilihan berpotensi menimbulkan konflik keagenan. Maka dari itu, 

jumlah anggota dewan komisaris tidak memberikan kontribusi terhadap profitabilitas bank 

umum syariah (Lumbanraja, 2021). Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakuakan oleh Jannah (2019) bahwa ukuran dewan komisaris dapat memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas bank umum syariah. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dewan komisaris independen memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Eksandy (2018), dimana tingginya jumlah anggota dewan komisaris independen akan 
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meningkatkan profitabilitas yang akan diterima. Hal tersebut terjadi dikarenakan Dewan 

komisaris independen merupakan dewan komisaris yang tidak berurusan langsung dengan 

perusahaan tersebut, dan mewakili pemegang saham sehingga kemurnian Perusahaan 

terhindar dari konflik agensi. 

Selain itu, keberhasilan dewan komisaris independen dalam mengurangi kemungkinan 

konflik agensi memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan 

profitabilitas, dikarenakan peningkatan jumlah nasabah dan peningkatan tata kelola dalam 

pelaksanaan operasional bank. Hal ini mungkin menghasilkan peningkatan jumlah dana 

yang dikelola oleh bank, sehingga berpotensi meningkatkan margin laba yang diperoleh 

oleh bank tersebut. Namun Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Situmorang 

& Simanjuntak (2019), dimana ukuran dewan komisaris independen tidak memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dewan pengawas syariah tidak memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Eksandy (2018), dimana tingginya jumlah pengawas syariah tidak akan meningkatkan 

profitabilitas. Hal tersebut disebabkan oleh hakikat fungsi dari dewan pengawas syariah 

yang hanya berkisar pada kepatuhan dan pengawasan terhadap syariat islam, dimana hal 

tersebut dapat berdampak pada kinerja operasional bank umum syariah. Namun hal itu akan 

kurang optimal apabila dewan pengawas syariah pada bank umum syariah memiliki 

rangkap jabatan di bank lainnya. 

Dewan pengawas syariah yang menjabat didalam bank umum syariah terkadang 

memiliki jabatan lainnya di bank/perusahaan lainnya, sehingga mengakibatkan kurang 

optimalnya pengawasan yang dilakukan oleh anggota DPS tersebut dan tentunya dari 

pengawasan yang kurang optimal akan mempengaruhi kinerja perbankan dan pada 

akhirnya dengan adanya kinerja yang kurang optimal tersebut tidak begitu menaikkan 

profitabilitas perbankan tersebut, sehingga banyaknya dewan pengawas syariah tidak 

mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah (Eksandy, 2018). Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreni et al., (2022), dimana dewan 

pengawas syariah mampu memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini dalam usaha untuk menguji kontribusi good 

corporate governance terhadap profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa komite audit dan 

dewan komisaris independen dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas pada 

bank umum syariah. Sementara itu, dewan komisaris dan dewan pengawas syariah tidak 

dapat memberikan kontribusi terhadap profitabilitas pada bank umum syariah.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya tata 

kelola Perusahaan yang baik dalam mengoptimalkan profitabilitas pada bank umum 

syariah. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi para investor tentang 

bagaimana faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam 

konteks GCG pada bank umum syariah, yang dapat berguna dalam mengambil keputusan 

investasi dan dukungan terhadap perusahaan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode pengamatan yang hanya berkisar pada 

cakupan 5 tahun dan variabel yang digunakan. Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

untuk memperluas cakupan periode pengamatan yang up to date dan menyatukan dengan 

unit usaha syariah lainnya, sehingga akan memberikan gambaran komprehensif mengenai 

Lembaga keuangan syariah, serta menambahkan variabel lainnya yang dapat memberikan 

hasil yang lebih komparatif dibandingkan penelitian sebelumnya. 
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